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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengomparasikan tingkat aktivitas jasmani peserta
didik kelas VII, VIII, dan IX di SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan komparatif dan teknik
total sampling yang melibatkan 331 peserta didik. Aktivitas jasmani diukur
menggunakan kuesioner Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-
A). Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil uji normalitas
menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil analisis menunjukkan tidak
terdapat perbedaan signifikan tingkat aktivitas jasmani antar tingkat kelas.
Secara umum, tingkat aktivitas jasmani peserta didik berada pada kategori
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kelas bukan faktor pembeda
utama aktivitas jasmani. Diperlukan strategi peningkatan aktivitas jasmani yang
bersifat menyeluruh melalui penguatan pembelajaran PJOK, optimalisasi fasilitas
sekolah, dan pengurangan perilaku sedentari untuk membangun budaya hidup
aktif berkelanjutan.

Kata kunci: aktivitas jasmani, komparasi, peserta didik SMP, PAQ-A, pendidikan
jasmani.

Abstract

This study aimed to compare the levels of physical activity among seventh,
eighth, and ninth grade students at SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta. A
quantitative comparative design with total sampling was employed, involving 331
students. Physical activity was measured using the Physical Activity
Questionnaire for Adolescents (PAQ-A). Data were analyzed using descriptive
and inferential statistics. Normality testing indicated non-normal distribution;
therefore, the Kruskal-Wallis test was applied. The findings revealed no
significant differences in physical activity levels among grade levels. Overall,
students’ physical activity levels were categorized as low. These results indicate
that grade level is not a primary differentiating factor in students’ physical activity
behavior. Comprehensive strategies are needed through strengthening physical
education learning, optimizing school facilities, and reducing sedentary behavior
to promote a sustainable active lifestyle culture.

Correspondence author: Muhammad Nuryogatama, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia.
Email: muhammadnuryogatama.2024@student.uny.ac.id

Journal of SPORT (Sport, Physical Education, Organization, Recreation, and Training) is licensed
under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.37058/SPORT
mailto:muhammadnuryogatama.2024@student.uny.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of SPORT (Sport, Physical Education, Organization, Recreation, and Training), Vol. 10 (1)
2026 | 131-146
ISSN  :2620-7699 (Online)

ISSN  :2541-7126 (Print)

Keywords: Physical Activity, Comparison, Junior High School Students, PAQ-A,
Physical Education.

PENDAHULUAN

Aktivitas jasmani merupakan komponen esensial dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, khususnya
pada jenjang pendidikan menengah pertama. Pada fase remaja awal,
aktivitas jasmani tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
kebugaran jasmani, tetapi juga berperan dalam perkembangan
kemampuan motorik, kesehatan mental, pengendalian emosi, serta
pembentukan perilaku sosial yang positif (Strong et al., 2005; Janssen &
LeBlanc, 2010). Aktivitas jasmani yang dilakukan secara teratur terbukti
mampu membangun kebiasaan hidup aktif yang berdampak jangka
panjang terhadap kesehatan dan kualitas hidup di masa dewasa (Telama
et al., 2014; Andriyani et al,. 2021). Oleh karena itu, aktivitas jasmani
menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan peserta didik secara holistik.

Pentingnya aktivitas jasmani bagi anak dan remaja juga ditegaskan
oleh berbagai lembaga kesehatan dunia. World Health Organization
(WHO) merekomendasikan agar anak dan remaja usia 5-17 tahun
melakukan aktivitas jasmani dengan intensitas sedang hingga tinggi rata-
rata minimal 60 menit setiap hari (WHO, 2020). Rekomendasi tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kebugaran kardiorespirasi, memperkuat
sistem muskuloskeletal, serta menurunkan risiko penyakit tidak menular.
Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja belum memenuhi rekomendasi tersebut, terutama pada kelompok
usia sekolah menengah yang mulai mengalami penurunan aktivitas fisik
secara signifikan (Guthold et al., 2020; Andriyani et al,. 2023).

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya
aktivitas jasmani peserta didik adalah meningkatnya perilaku sedentari.
Perkembangan teknologi digital telah mendorong peningkatan
penggunaan gadget di kalangan remaja, baik untuk keperluan hiburan
maupun pembelajaran. Penggunaan gawai dalam durasi yang panjang,
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seperti bermain gim daring dan mengakses media sosial, berkontribusi
terhadap berkurangnya waktu untuk bergerak aktif (Tremblay et al., 2017).
Perilaku sedentari yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi
menurunkan kebugaran jasmani dan meningkatkan risiko masalah
kesehatan pada peserta didik (Saunders et al., 2020).

Dalam konteks pendidikan formal, sekolah memiliki peran strategis
dalam memfasilitasi dan mengarahkan aktivitas jasmani peserta didik.
Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
dirancang sebagai sarana utama untuk meningkatkan aktivitas jasmani,
mengembangkan keterampilan gerak, serta menumbuhkan sikap positif
terhadap olahraga dan aktivitas fisik (Kirk, 2010). Namun, efektivitas
pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung,
seperti ketersediaan fasilitas olahraga, kualitas pembelajaran, serta
dukungan lingkungan sekolah (Hardman, 2014). Keterbatasan pada
aspek-aspek tersebut dapat menghambat optimalisasi aktivitas jasmani
peserta didik.

Selain faktor lingkungan sekolah, karakteristik peserta didik juga
memengaruhi tingkat aktivitas jasmani, khususnya perbedaan tingkat
kelas. Peserta didik kelas VII, VIII, dan IX berada pada fase
perkembangan yang berbeda, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktivitas jasmani cenderung
menurun seiring bertambahnya usia dan tingkat kelas, terutama ketika
peserta didik memasuki masa remaja pertengahan (Dumith et al., 2011;
Farooq et al., 2020). Peningkatan tuntutan akademik dan perubahan minat
menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan penurunan aktivitas jasmani
pada peserta didik kelas yang lebih tinggi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian komparatif antar tingkat
kelas menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik
mengenai pola aktivitas jasmani peserta didik. Komparasi tingkat aktivitas
jasmani antara kelas VII, VIII, dan IX memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi perbedaan dan kecenderungan perubahan aktivitas

jasmani seiring peningkatan tingkat kelas (Sallis et al., 2016). Informasi ini

133



Journal of SPORT (Sport, Physical Education, Organization, Recreation, and Training), Vol. 10 (1)
2026 | 131-146
ISSN  :2620-7699 (Online)

ISSN  :2541-7126 (Print)

sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam perencanaan pembelajaran
PJOK yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik pada setiap tingkat
kelas.

SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta merupakan salah satu
satuan pendidikan yang menghadapi tantangan dalam penyelenggaraan
aktivitas jasmani peserta didik. Salah satu permasalahan utama adalah
keterbatasan fasilitas olahraga yang memadai, seperti minimnya lapangan
dan peralatan olahraga. Keterbatasan fasilitas terbukti memiliki hubungan
dengan rendahnya tingkat aktivitas jasmani peserta didik di sekolah
(Ridgers et al., 2012). Kondisi ini berpotensi membatasi kesempatan
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas jasmani secara optimal, baik
dalam pembelajaran PJOK maupun kegiatan di luar jam pelajaran.

Selain keterbatasan fasilitas, tingginya penggunaan gadget di
kalangan peserta didik SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta turut
memperkuat kecenderungan perilaku sedentari. Studi menunjukkan
bahwa durasi penggunaan gawai yang tinggi berhubungan negatif dengan
tingkat aktivitas jasmani remaja (LeBlanc et al., 2015). Perilaku sedentari
yang dominan tidak hanya berdampak pada kebugaran jasmani, tetapi
juga menurunkan motivasi dan minat peserta didik untuk berpartisipasi
dalam aktivitas fisik.

Rendahnya minat peserta didik terhadap aktivitas jasmani juga
menjadi faktor penting yang perlu mendapat perhatian. Minat merupakan
salah satu determinan utama partisipasi peserta didik dalam aktivitas
jasmani (Ntoumanis, 2005). Kurangnya variasi aktivitas, keterbatasan
fasilitas, serta dominasi aktivitas berbasis teknologi dapat menurunkan
minat peserta didik untuk bergerak aktif. Kondisi ini berpotensi lebih terasa
pada peserta didik kelas VIII dan [IX yang cenderung mengalami
penurunan motivasi terhadap aktivitas jasmani dibandingkan peserta didik
kelas VII.

Hingga saat ini, penelitian mengenai aktivitas jasmani peserta didik
SMP di Indonesia masih banyak bersifat deskriptif dan belum secara

spesifik mengkaji perbedaan tingkat aktivitas jasmani antar tingkat kelas

134


https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/1523346184
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/1478056863

Muhammad Nuryogatama, Fitria Dwi Andriyani, Bogy Restu llahi, Farida Mulyaningsih, Ari
Iswanto, Shintya Pandan Wangi.
Komparasi Tingkat Aktivitas Jasmani Antara Peserta Didik SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta
dalam satu sekolah. Padahal, pendekatan komparatif sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi kelompok peserta didik yang berisiko mengalami
rendahnya aktivitas jasmani (Bauman et al., 2012). Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang lebih fokus dan kontekstual.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengomparasikan
tingkat aktivitas jasmani peserta didik kelas VII, VIII, dan IX di SMP Taman
Dewasa Jetis Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan pembelajaran
PJOK, menjadi dasar evaluasi kebijakan sekolah terkait penyediaan
fasilitas olahraga, serta mendukung upaya peningkatan aktivitas jasmani
peserta didik di tengah tantangan gaya hidup sedentari dan penggunaan

gadget yang semakin meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan penelitian komparatif (Aida et al,. 2025). Rancangan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk membandingkan tingkat aktivitas
jasmani antara kelompok peserta didik yang berbeda berdasarkan tingkat
kelas, yaitu kelas 7, 8, dan 9 di SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta.
Penelitian ini bersifat non-eksperimental, di mana peneliti tidak
memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian, melainkan
mengukur dan membandingkan variabel yang telah ada secara alami.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kelas (kelas 7, 8,
dan 9), sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat aktivitas jasmani
peserta didik. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
perbedaan tingkat aktivitas jasmani antar tingkat kelas secara objektif dan
terukur.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Taman Dewasa Jetis
Yogyakarta. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
karakteristik sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas olahraga,
tingginya penggunaan gadget di kalangan peserta didik, serta indikasi

rendahnya minat terhadap aktivitas jasmani. Penelitian dilaksanakan pada
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bulan Oktober sampai November 2025 dengan rentang waktu
pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, dan
pengolahan data selama kurang lebih dua bulan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII,
VIIl, dan IX SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta pada tahun ajaran
berjalan. Populasi tersebut dipilih karena mewakili jenjang pendidikan
menengah pertama dengan karakteristik perkembangan yang berbeda
pada setiap tingkat kelas yang berjumlah 331Peserta Didik.

Sampel penelitian terdiri atas peserta didik yang memenuhi kriteria
inklusi, yaitu: (1) terdaftar sebagai peserta didik aktif kelas 7, 8, atau 9; (2)
dalam kondisi sehat dan mampu mengikuti aktivitas jasmani; dan (3)
bersedia menjadi subjek penelitian. Gambaran sampel penelitian
mencakup distribusi peserta didik berdasarkan tingkat kelas dan jenis
kelamin jumlah sample yang di ambil adalah semua dari populasi. Secara
umum, sampel terdiri dari peserta didik usia 12—-17 tahun yang berada
pada fase remaja awal dan pertengahan.

Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling,
dengan pertimbangan jumlah populasi yang relatif terjangkau sehingga
seluruh anggota populasi dapat dijadikan sampel penelitian. Teknik ini
dipilih untuk memperoleh gambaran tingkat aktivitas jasmani yang lebih
komprehensif dan mengurangi potensi bias pemilihan sampel. Apabila
dalam pelaksanaannya terdapat keterbatasan jumlah subjek yang dapat
berpartisipasi, maka digunakan proportional random sampling untuk
memastikan keterwakilan setiap tingkat kelas.

Tabel.1 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah

1 Kelas 7 128 Siswa
2 Kelas 8 103 Siswa
3 Kelas 9 100 Siswa
Jumlah 331 Siswa

Teknik Pengukuran Data
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Teknik pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A) versi
bahasa indonesia (Andriyani et al,.2024). Instrumen ini digunakan untuk
mengukur tingkat aktivitas jasmani peserta didik selama tujuh hari terakhir.
PAQ-A terdiri atas sejumlah item pertanyaan yang mencerminkan
frekuensi dan intensitas aktivitas jasmani peserta didik di berbagai
konteks, termasuk aktivitas di sekolah, waktu luang, dan pembelajaran
PJOK.

Setiap item pada PAQ-A menggunakan skala penilaian 1-5,
dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat aktivitas jasmani yang
lebih tinggi. Skor akhir diperoleh dengan menghitung nilai rata-rata dari
seluruh item. Sebelum digunakan, instrumen disesuaikan dengan konteks
bahasa Indonesia dan diuji validitas isi melalui penilaian ahli (expert
judgment). Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
tingkat aktivitas jasmani peserta didik pada setiap tingkat kelas, yang
meliputi nilai rata-rata (mean), simpangan baku, nilai minimum, dan
maksimum.

Sebelum dilakukan analisis perbedaan, data terlebih dahulu diuiji
asumsi statistik, yaitu uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov mirnov
dan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene. Seluruh pengujian
statistik dilakukan pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 26.

HASIL
Karakteristik Subjek Penelitian (n=331)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa total subjek
penelitian adalah 331 peserta didik kelas 7, 8, dan 9 yaitu jenis kelamin,
usia, tinggi badan, dan berat badan, dengan jenis kelamin laki-laki

berjumlah 172 peserta didik dengan presentase 52% dan jenis kelamin
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berempuan berjumlah 159 peserta didik dengan presentase 48%, dengan
rata-rata umur yaitu 13,75, rata-rata tinggi badan 155,74 dan rata-rata
berat badan 49,42. Karakteristik subjek penelitian disajikan pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Variabel Total
Jenis Kelamin Peserta Didik (n, %)
Perempuan 159 (48%)
Laki-laki 172 (52%)
Umur Peserta Didik (Mean + SD; Tahun) 13,75 + 1,019
Tinggi Badan (Mean + SD; Cm) 155,74 + 14,737
Berat Badan (Mean = SD; Kg) 49,42 + 13,654

Tingkat Aktivitas Fisik Berdasarkan Data Kuisioner PAQ-A Versi
Bahasa Indonesia
Berdasarkan hasil penelitian tingkat aktivitas fisik pada peserta
didik yang dilakukan N=331, pada kategori sangat rendah berjumlah 126
peserta didik dengan presentase 38,1%, kategori rendah berjumlah 175
peserta didik dengan presentase 52,9%, kategori sedang berjumlah 29
peserta didik dengan presentase 8,8%, kategori tinggi berjumlah 1 peserta
didik dengan presentase 0,3%. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta

didik dapat dilihat pada 1 sebagai berikut:

Frequency

Gambar 1. Frekuensi tingkat aktivitas fisik SMP

Tingkat Aktivitas Fisik Berdasarkan Data Kuisioner PAQ-A Versi
Bahasa Indonesia Antar Kelas
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Berdasarkan hasil penelitian tingkat aktivitas fisik pada peserta
didik yang dilakukan pada kelas 7 (N=128), pada kategori rendah
berjumlah 54 dengan presentase 42,2%, kategori sedang berjumlah 66
dengan presentase 51,6%, kategori tinggi berjumlah 7 dengan presentase
5,5%, dan kategori sangat tinggi berjumlah 1 dengan presentase 0.8%
Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik dapat dilihat pada tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik kelas 7

Kelas Nilai Kategori Frequency Percent
2 Rendah 54 42,2
3 Sedang 66 51,6
7 4 Tinggi 7 5,5
S Sangat Tinggi 1 ,8
Total 128 100,0

Berdasarkan hasil penelitian tingkat aktivitas fisik pada peserta
didik yang dilakukan pada kelas 8 (N=103), pada kategori rendah
berjumlah 42 dengan presentase 40,8%, kategori sedang berjumlah 52
dengan presentase 50,5%, kategori tinggi berjumlah 9 dengan presentase
8,7%. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik dapat dilihat pada tabel
3 sebagai berikut:

Tabel 3. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik kelas 8

Kelas Nilai Kategori Frequency Percent
2 Rendah 42 40,8
8 3 Sedang 52 50,5
4 Tinggi 9 8,7
Total 103 100,0

Berdasarkan hasil penelitian tingkat aktivitas fisik pada peserta
didik yang dilakukan pada kelas 9 (N=100), pada kategori rendah
berjumlah 30 dengan presentase 30%, kategori sedang berjumlah 57
dengan presentase 57%, kategori tinggi berjumlah 13 dengan presentase
13%. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik dapat dilihat pada tabel
4 sebagai berikut:

Tabel 4. Frekuensi tingkat aktivitas fisik peserta didik kelas 9
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Kelas Nilai Kategori Frequency Percent
2 Rendah 30 30,0
. 3 Sedang 57 57,0
4 Tinggi 13 13,0
Total 100 100,0

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan mengukur apakah
data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak, dan apakah
data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model
regresi yang berdistribusi normal atau mendekati normal adalah model
regresi yang baik. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan test
Kolmogorov-Smirnov. Nilai residual dianggap berdestribusi normal jika
nilai signifikansi (sig) p > 0,05 dan jika kurang dari (sig) p < 0,05 maka
data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig.
Kelas 7 292 128 <,001
Kelas 8 287 103 <,001
Kelas 9 305 100 <,001

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas pada semua Kkelas
menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar <0,001 yang artinya lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis selanjutnya
dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik (Kruskal-Wallis Test).

Tabel 6. Uji Kruskal-Wallis Test

Kruskal-Wallis H 5,261
df 2
Asymp. Sig. ,072

Pada hasil uji Kruskal-Wallis Test menunjukkan bahwa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan tingkat aktivitas jasmani antar kelas
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(H(2) = 5,261; p = 0,072). Meskipun demikian, secara deskriptif kelas 9

memiliki mean rank yang lebih tinggi dibandingkan kelas lainnya

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengomparasikan tingkat aktivitas
jasmani peserta didik kelas VII, VIII, dan IX di SMP Taman Dewasa Jetis
Yogyakarta. Temuan utama menunjukkan bahwa secara statistik tidak
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat aktivitas jasmani antar tingkat
kelas. Meskipun secara deskriptif terdapat kecenderungan perbedaan
rerata peringkat antar kelas, perbedaan tersebut tidak cukup kuat untuk
menunjukkan variasi yang bermakna secara inferensial. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tingkat kelas bukan merupakan faktor pembeda
utama dalam menentukan tingkat aktivitas jasmani peserta didik pada
konteks sekolah yang diteliti.

Temuan ini menarik karena dalam literatur internasional umumnya
ditemukan adanya kecenderungan penurunan aktivitas jasmani seiring
bertambahnya usia dan tingkat kelas (Dumith et al., 2011; Farooq et al.,
2020). Secara teoritik, peserta didik pada tingkat kelas yang lebih tinggi
sering mengalami peningkatan tuntutan akademik, perubahan minat, serta
peningkatan perilaku sedentari yang berkontribusi pada penurunan
aktivitas fisik. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan pola yang relatif
stabil antar tingkat kelas. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa faktor
lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan
faktor perkembangan usia semata.

Dalam perspektif ecological model of health behavior (Sallis et al.,
2016), perilaku aktivitas jasmani tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individual, tetapi juga oleh faktor lingkungan fisik dan sosial. Kondisi SMP
Taman Dewasa Jetis Yogyakarta yang memiliki keterbatasan fasilitas
olahraga kemungkinan menciptakan peluang aktivitas yang relatif
seragam bagi seluruh tingkat kelas. Dengan kata lain, keterbatasan
sarana dapat menjadi faktor penyeimbang yang menyebabkan tidak
munculnya perbedaan signifikan antar kelas. Hal ini sejalan dengan

temuan Ridgers et al. (2012) yang menekankan bahwa ketersediaan
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fasilitas dan ruang gerak di sekolah berhubungan dengan tingkat
partisipasi aktivitas fisik peserta didik.

Selain faktor fasilitas, tingginya penggunaan gadget dan perilaku
sedentari yang dilaporkan dalam berbagai penelitian (LeBlanc et al., 2015;
Tremblay et al., 2017) juga berpotensi memengaruhi seluruh kelompok
kelas secara relatif merata. Jika budaya penggunaan gawai telah menjadi
kebiasaan kolektif di lingkungan sekolah, maka dampaknya terhadap
aktivitas jasmani cenderung homogen pada semua tingkat kelas. Kondisi
ini dapat menjelaskan mengapa tidak ditemukan perbedaan signifikan
meskipun terdapat variasi usia dan tingkat perkembangan.

Meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antar kelas,
distribusi kategori aktivitas jasmani menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Temuan ini
memperkuat laporan global bahwa remaja belum memenuhi rekomendasi
aktivitas jasmani harian yang ditetapkan oleh WHO (2020) dan sejalan
dengan laporan Guthold et al. (2020) mengenai tingginya prevalensi
kurang aktivitas fisik pada remaja secara global. Dengan demikian, isu
utama dalam konteks sekolah ini bukanlah perbedaan antar tingkat kelas,
melainkan rendahnya tingkat aktivitas jasmani secara keseluruhan.

Dari sisi kebaruan, penelitian ini memberikan kontribusi kontekstual
pada kajian aktivitas jasmani di tingkat SMP di Indonesia yang selama ini
lebih banyak bersifat deskriptif. Pendekatan komparatif antar tingkat kelas
dalam satu sekolah memberikan gambaran bahwa intervensi peningkatan
aktivitas jasmani tidak perlu dibedakan secara drastis berdasarkan tingkat
kelas, melainkan lebih difokuskan pada perbaikan sistemik seperti
peningkatan kualitas pembelajaran PJOK, optimalisasi waktu aktif selama
pembelajaran, serta penyediaan fasilitas yang lebih memadai.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya strategi
peningkatan aktivitas jasmani yang bersifat menyeluruh dan berkelanjutan
di lingkungan sekolah. Guru PJOK dapat merancang model pembelajaran
yang lebih variatif dan berorientasi pada partisipasi aktif seluruh peserta

didik. Selain itu, pihak sekolah dapat mempertimbangkan pengembangan
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program ekstrakurikuler berbasis aktivitas fisik dan kampanye
pengurangan perilaku sedentari. Intervensi berbasis sekolah terbukti
efektif dalam meningkatkan aktivitas fisik apabila dilakukan secara
terintegrasi antara kurikulum, lingkungan fisik, dan dukungan kebijakan
(Strong et al., 2005).

Penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, pengukuran aktivitas jasmani menggunakan
kuesioner PAQ-A yang bersifat self-report sehingga memungkinkan
terjadinya bias persepsi dan subjektivitas responden. Kedua, penelitian
dilakukan pada satu sekolah sehingga generalisasi hasil ke populasi yang
lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, penelitian ini tidak
mengontrol variabel lain seperti tingkat sosial ekonomi, durasi
penggunaan gadget, atau partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
berpotensi memengaruhi tingkat aktivitas jasmani.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan multi-sekolah
dengan instrumen pengukuran objektif seperti accelerometer serta
memasukkan variabel lingkungan dan psikososial sebagai faktor prediktor.
Pendekatan longitudinal juga dapat memberikan gambaran perubahan
aktivitas jasmani secara lebih komprehensif seiring peningkatan tingkat
kelas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya
tingkat aktivitas jasmani merupakan isu kolektif lintas tingkat kelas. Oleh
karena itu, intervensi peningkatan aktivitas jasmani di sekolah perlu
difokuskan pada penguatan ekosistem aktivitas fisik yang mendukung

seluruh peserta didik tanpa memandang perbedaan tingkat kelas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat aktivitas jasmani antara peserta didik kelas VII, VIII, dan
IX di SMP Taman Dewasa Jetis Yogyakarta. Temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat kelas bukan merupakan faktor pembeda utama dalam

perilaku aktivitas jasmani peserta didik pada konteks sekolah yang diteliti.
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Secara umum, tingkat aktivitas jasmani peserta didik masih tergolong
rendah, sehingga diperlukan upaya peningkatan yang bersifat sistemik
melalui penguatan pembelajaran PJOK, penyediaan lingkungan yang
mendukung aktivitas fisik, serta pengurangan perilaku sedentari guna
membangun budaya hidup aktif secara berkelanjutan di lingkungan

sekolah.
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